
 

 

ABSTRAK 

REHAN RAY FADILAH 2015, “Pengaruh Metode Diskusi Bimbingan Kelompok 

Terhadap Interaksi Sosial Mahasiswa Patani” (Studi Kassus di Persatuan 

Mahasiswa Islam Patani Selatan Thailand di Indonesia, Jl. Permai II, Kelurahan 

Cipadung, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung) 

Metode diskusi bimbingan kelompok yang diterapkan oleh persatuan 

mahasiswa islam Patani selatan Thailand di Indonesia dalam membentuk interaksi 

sosial mahasiswa cukup baik. Dalam penerapan metode diskusi bimbingan kelompok 

ini, sudah seharusnya dilaksanakan secara baik sesuai dengan metode diskusi 

bimbingan kelompok tersebut. Dengan adanya metode diskusi bimbingan kelompok 

sudah pasti harus  adanya peningkatan terhadap interaksi sosial mahasiswa Patani yang 

menjadi hasil dari tujuan bimbingan kelompok. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh metode diskusi bimbingan kelompok terhadap interaksi sosial 

mahasiswa Patani di sekertariat persatuan mahasiswa islam patani selatan Thailand di 

Indonesia. Dengan tujuan yang lebih spesifik untuk mengetahui: pertama metode 

diskusi bimbingan kelompok sekertariat persatuan mahasiswa islam patani selatan 

Thailand di Indonesia, kedua, interaksi sosial mahasiswa Patani, ketiga, pengaruh 

metode diskusi bimbingan kelompok terhadap interaksi sosial mahasiswa patani di 

persatuan mahasiswa islam patani selatan Thailand di Indonesia. 

Dengan metode diskusi bimbingan kelompok lebih ditekankan pada perspektif 

kultural guna membangun interaksi dan keadaan sosial anggota kelompok dalam 

membentuk sikap interaksi sosial yang dominan dikalangan mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non ekperimental yaitu dengan 

metode korelasi (sebab akibat). Adapun sample yang diambil dengan cara random, 

jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % sample yang 

diambil sebanyak 40. Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur metode bimbingan 

kelompok, dan alat ukur interaksi sosial,  

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dapat disimpulkan. Pertama, 

metode bimbingan kelompok tergolong cukup kuat. Kedua, interaksi sosial tergolong 

cukup kuat. Dengan demikian metode bimbingan kelompok merupakan metode yang 

dianggap mampu meningkatkan interaksi sosial mahasiswa Patani 

 


